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Senja hari sudah petang,
Anak rusa lari mengejar.
Kami ucapkan selamat datang,

Niatkan hati untuk belajar.

Air dingin, badan menggigil,
Sabun habis apa gantinya.
Andi, saya biasa dipanggil,
Salam kenal untuk semua.
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Upaya untuk “menjamin” Pencapaian Tujuan Organisasi

Internal Control

Rlsk
Hanagement

Governance

Governance:
Kombinasi struktur dan proses yg diguna-kan
pimpinan puncak utk menginformasikan,
mengarahkan, mengelola, & memantau
organisasi untuk mencapai tujuan.

Risk Management:

Bertujuan ut mengidentifikasi & memitigasi
risiko yang berdampak buruk pd keber-hasilan
organisasi; dan memanfaatkan peluang utk
keberhasilan organisasi.

Internal Control,
Respon terhadap risiko (termasuk pengen-
dalian) yg dirancang untuk menjalankan

stratégi'marajemen Risiko.
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PRINSIP UMUM TATA KELOLA
|
Otoritas Manajemen Puncak :

Struktur organisasi mendukung strategi Kebijakan yang harus dipatuhi dalam
melaksanakan kegiatan kunci

Batasan yang jelas mengenai tanggung jawab dan Pengawasan dalam penerapan
akuntabilitas pengendalian intern
Auditor intern yang efektif =4 Kebijakan mengenai manajemen risiko




Contoh kebijakan sebagai penerapan prinsip tata kelola
di Lingkungan Instansi Pemerintah
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Berbagai Definisi Risiko
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DEFINISI MANAJEMEN RISIKO

MNo. Sumber D e finisi
1. Kamus Besar Bahasa PManajemen risiko adalah upaya untuo k
Indone sia menguramngi dam pak cdari unsur

ketidapastian .

2 . ASSIN ZS Manmnajemen risike adalah budaya, proses,
struktur wamn g diarahkan m e ju
pengeloclaan potensi peuwuang dan akibat
secara e fektif.

3. ERMNMI 2 CO SO Manajemen risiko adalah proses wamn g
dipengaruhi oleh Board ofF Directors,
mamnajernan cdan personel lain cdalam
entitas, diaplikasikan pada pembentukan
strateqgi cdamn pada seluruh Bagian
perusahaan, dirancang untuk

mengidentifikasi kejadian potensial yvang

dapat mempengaruhi entitas, cdan
mengelola risiko selaras dengan sk
appopetite entitas, umntuk menvediakan |

jaminan yvang wajar terhadap pencapaian
sasaran dari entitas.
“b ISO 3171 000 M anajemen risiko adalah aktivita s-

aktivitas terkoordin asi wamn g dilakukamn

dalam rangka mengelola danmn mengontrol
sebuah organisasi terkait dengan risik o
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Pengendalian Intern

"Proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh
pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas } . :
tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif Informasi & Komunikasi
dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan
aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan.”

Pemantauan Pengendalian

Kegiatan Pengendalian

Penilaian Risiko

Lingkungan Pengendalian

Monitoring e ;
dan Evaluasi ".‘rg'f’tlj'asl'_ls y—
Hasil Revisi ]

Perumusan

Pengomunikasian h Lingkungan
Revisi Pengendalian

Pengendalian yang Diharapkan

Revisi atas
Kebijakan
dan Prosedur

Analisis
Risiko

PS Office

Rencana Tindak
Pengendalian Intern
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Jenis

Kebijakan

Makro (kebijakan

UU, PP, Perpres,
Perda

umum/dasar — UUD,

Meso (penjelas
kebijakan umum -
Permen/Perban/
PerKada)

~

)

J

Mikro
(pelaksanaan-
Pedoman/SOP)

it'with WPS

N

GRC

Tata Kelola
Pemerintah

Tata Kelola K/L
atau OPD
(termasuk

kebijakan MR)

~

J

Pengendalian
intern

N

Jenis Kebijakan Publik dan Hubungan dgn TKMRPI




CURAH PENDAPAT

N\
‘ Untuk menginformasikan
!

level meso dan mikro

Kebijakan apa saja pada ’ Untuk mengarahkan
yang ada di Lingkungan |
jockiewDPR ’ Untuk mengelola

|

L \74| Edit with WPS Office W
T Vs S




peta proses, peta subproses, peta hubungan,
dan peta lintas fungsi.

Proses Bisnis Peta Proses PetaSureses ———
FETA PROSES BISHIS INSTAMSI PEMERINTAH A PROSES 5
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B @enlEn &
I - - L y +

Fungsi | Fumgsi 11

. .
I |
Far, o

Peta Proses Peta Proses L Peta Proses
Bicnls Leval O Bisnls Level O Bisnis Level 0 ,
1
- ’ Prialait—— * Pela UimEss Fang=d

Peta Proses Pela Proses
Bignis Lewel 1 Bisnis Level 1 9 LYt L e e ey L TES — U

Peta P = a2 i =0
B rades —_—
Bisnis Level n E = E _ —
Peta Proses am e :
Bisnis Lewvel n o5

H=

Surnber : Ferrner pan L5200 Lenlang Feiyusunan Pela Proses Bisiis

Edit with WPS Offig -
H

'l




Kaitan GRC dgn Kebijakan dan
Proses Bisnis

Seluruh kebijakan publik adalah produk nyata tata kelola yang dihasilkan oleh
Negara dan Pemerintah, selaku Lembaga Eksekutif. Setelah Presiden, selaku
kepala pemerintahan, menerbitkan Peraturan Pemerintah dan Peraturan
Presiden yang diperlukan dalam rangka menginformasikan, mengarahkan, dan
mengelola roda pemerintahan, Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah
menerbitkan kebijakan yang lebih operasional sebagai turunan dari seluruh
kebijakan yang terkait dengan tugas dan fungsi instansi pemerintah yang
dipimpinnya. Proses bisnis dan peta prosesnya harus dijabarkan dalam
kebijakan procedural ini.

Pemetaan proses bisnis akan menjadi materi dasar penyusunan Kebijakan
manajemen risiko yang berisikan Pedoman/Manual Manajemen Risiko bagi

organisasi tersebut. Dalam Pedoman Manajemen Risiko, dinyatakan bahwa

proses manajemen risiko sebaiknya mengacu juga pada peta proses bisnis ini,

guna membantu mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko pada tiap
proses bisnis dan hubungan antar proses bisnis yang ada di instansi pemerintah l

tersebut.
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DISKUSI DAN TANYA JAWAB




